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ABSTRAK 

Peternakan telur ayam perlu memonitor suhu dan kelembapan yang 

rutin untuk mempercepat penetasan telur ayam. Suhu yang dibutuhkan 

dalam penetasan telur setiap macam unggas tidak sama. Suhu yang 

dibutuhkan untuk perkembangan embrio pada telur ayam berada pada 

rentang nilai 101º-105ºF atau 38,33º-40,55ºC (Paimin, 2011). Menurut hasil 

survei yang sudah dilakukan tentang alat penetas telur diperoleh beberapa 

hal, antara lain: 1) rentang waktu masa telur untuk dierami kurang lebih 21 

hari; 2) Bentuk dan kaedah perancangan ruang inkubator dan pemilihan 

bibit telur. Supaya selalu memperoleh hasil yang terbaik maka tingkat 

kestabilan suhu dan kelembapan ruang inkubasi harus selalu terjaga (Angga, 

2016). 

Pemonitoran suhu dan kelembapan inkubator penetas telur ayam 

yang teratur membuat para peternak harus sering datang ke inkubator untuk 

memastikan suhu dan kelembapan inkubator tetap stabil. Hal seperti ini 

sangat menyulitkan para peternak apabila mereka sedang bepergian jauh 

dan tidak dapat memantau suhu dan kelembapan ke inkubator. Dan dari 

permasalahan yang telah disebutkan di atas, peneliti akan membuat  

perancangan alat kontrol otomatis serta monitoring suhu kandang ayam 

dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) menggunakan 

aplikasi blynk yang terintegrasi dengan modul ESP32  dilengkapi sensor 

suhu DHT22 yang berfungsi sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan 

dalam inkubator.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan selama 21 hari diperoleh 

tingkat keberhasilan penetasan telur ayam pada alat yang dibuat oleh 

peneliti sebesar 64%.  

Kata Kunci : Inkubator, DHT-22, Blynk, LCD 
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 ABSTRACT          

        Chicken egg farms need to monitor temperature and humidity 

regularly to speed up the hatching of chicken eggs. The temperature for the 

hatching of eggs for each type of poultry is different. The temperature for 

embryo development in chicken eggs is between 101º-105ºF or 38.33º-

40.55ºC (Paimin, 2011). Based on the results of the survey in the field 

regarding egg incubators, several things were obtained, including: 1) the 

time span of the eggs to be incubated is approximately 21 days; 2) the 

characteristics of the incubator design and the characteristics of the eggs. In 

order to always get the best results, the temperature stability of the 

incubation room must always be maintained (Angga, 2016). 

Monitoring the temperature and humidity of the chicken egg incubator 

regularly makes breeders have to come to the incubator frequently to ensure 

that the incubator temperature and humidity remain stable. Things like this 

are very difficult for breeders when they are traveling far and cannot 

monitor temperature and humidity to the incubator. And from the problems 

mentioned above, the researcher will design an automatic control device 

and monitor the temperature of the chicken coop by utilizingtechnology 

Internet of Things (IoT) using the blynk application which is integrated with 

the ESP32 module equipped with a DHT22 temperature sensor which 

functions as a temperature and humidity detector. incubator. 

Based on the tests carried out for 21 days, the success rate of 

hatching chicken eggs on the tool made by the researcher was 64%.  

Keywords : Incubator, DHT-22, Blynk, LCD 
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